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in your life, so keep standing on your own foot. 

 

- Laelatul Mahgfiroh    - 
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ABSTRAK 

 

 

Studi pembangunan masyarakat global cenderung memperhatikan 

pencapaian pertumbuhan ekonomi. Kenyataannya, pembangunan masyarakat 

global mengonfirmasikan adanya gap yang besar antara gender dan pembangunan. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung 

antara indeks-indeks gender, pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Objek pada penelitian ini 

adalah Human Development Report tahun 2017 hingga 2019 yang diunduh pada 

situs resmi United Nations Development Programme. Hasilnya menunjukkan 

bahwa (1) indeks-indeks gender tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi; 

(2) indeks-indeks gender dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat; dan (3) indeks-indeks gender melalui pertumbuhan 

ekonomi tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Kata kunci: gender, pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

 

Global development studies tend to pay attention to the achievement of 

economic growth. In fact, the development of the global community confirmed the 

existence of a large gap between gender and development. The purpose of the study 

was to determine the direct and indirect effects of gender indices, economic growth 

and welfare. This study uses a quantitative approach. The object in this study was 

the Human Development Report in 2017 to 2019 which was downloaded on the 

official website of the United Nations Development Programme.  The results show 

that (1) gender indices have no effect on economic growth; (2) gender indices and 

economic growth affect people's welfare; and (3) gender indices through economic 

growth have no effect on people's welfare. 

 

Keywords: Gender, economic growth, people’s welfare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan merupakan proses perubahan yang mencakup seluruh sistem 

sosial, politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, teknologi, kelembagaan dan 

budaya, yang dilaksanakan secara terencana dan terarah (Malau, 2015). Hasan dan 

Azis (2018) menentukan nilai dasar dalam konsep pembangunan yaitu: (1) 

pembangunan mengandung makna proses; (2) pembangunan memiliki makna 

perubahan menuju arah yang lebih baik yaitu terdapat pertambahan nilai suatu 

objek pembangunan; (3) terdapat subjek, metode dan objek dalam pembangunan. 

Dalam ilmu ekonomi murni, pembangunan mengandung makna suatu usaha yang 

menyebabkan pendapatan per kapita masyarakat meningkat dalam jangka panjang 

(Sukirno, 1985). Pembangunan ekonomi bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

hidup dari kemiskinan, pengangguran, dan ketidaksetaraan ekonomi. Setiap negara 

memiliki kebijakan tersendiri dalam rangka pembangunan ekonomi negara mereka. 

Teori-teori ekonomi pembangunan konvensional dari para ekonom klasik seperti 

Adam Smith, David Richardo hingga Schumpeter meyakini bahwa populasi 

manusia, modal, sumber daya alam dan keterampilan enterpreneur adalah faktor 

penting dalam pembangunan (Harahap, 2018).  

Perekonomian dunia saat ini mendesak agar pembangunan ekonomi suatu 

negara dapat menaikkan standar hidup masyarakat agar benar-benar memajukan 

dan merealisasikan upaya penanggulangan kemiskinan. Standar hidup masyarakat 

meningkat menandakan kesejahteraan masyarakat juga meningkat. Oleh karena itu, 

suatu negara membutuhkan peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kesetaraan 

pendapatan baik antar generasi, kelompok etnis, gender dan antar wilayah. Di sisi 

lain, isu pengentasan kemiskinan telah menjadi isu global. Pemberantasan 

kemiskinan merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai para pemimpin negara 

di seluruh dunia yang tergabung dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). 

Komitmen tersebut tertuang dalam Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

diharapkan mampu mengatasi masalah kemiskinan. 
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Dalam Islam, pembangunan ekonomi dihubungkan dengan konsep 

memakmurkan bumi yang dipahami dari QS. Hud ayat 61 berarti bahwa 

meningkatkan kesejahteraan manusia. Kesejahteraan manusia yang dimaksud 

adalah terjaganya agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Dalam waktu yang lama, 

pembangunan ekonomi diharapkan mampu menciptakan negara yang dapat 

mencapai pembangunan ekonomi material, keamanan, dan spiritual yang stabil. 

Dengan demikian, tujuan final yang ingin dicapai dalam pembangunan adalah 

sebuah negeri yang baik dan mendapat ampunan dari Allah SWT (Harahap, 2018). 

Menurut Arsyad, pembangunan ekonomi memiliki tujuan utama yaitu untuk 

menciptakan kesejahteraan masyarakat yang dapat dilihat dari meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi (Yasa & Arka, 2015). Mayoritas pendapat para ahli ekonomi 

mengartikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan GNP (Gross National 

Product) atau GDP (Gross Domestic Product) saja (Mulyani & Suripto, 2016). 

Perkembangan pembangunan pada dekade 1950 an dan 1960 an menunjukkan 

bahwa sementara negara-negara berkembang mencapai tujuan pertumbuhan 

ekonomi mereka, standar hidup mayorutas penduduk sebagian besar tetap tidak 

berubah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sesuatu yang janggal dari definisi 

pembangunan yang sempit tersebut. Semakin banyak akademisi ekonomi 

pembangunan dan politisi yang menyuarakan perlu adanya tindakan serius untuk 

memecahkan masalah ketidaksesuaian hasil pembangunan dimana GNP atau GDP 

mengalami peningkatan tetapi ketidaksetaraan ekonomi di antara masyarakat masih 

terjadi berupa kemiskinan absolut yang meluas, distribusi pendapatan yang tidak 

merata, dan pengangguran yang meningkat. Akhirnya, pada dasawarsa 1970 an, 

pembangunan ekonomi didefinisikan ulang dalam konteks pertumbuhan ekonomi 

dan dalam hal penanggulangan kemiskinan, ketidaksetaraan dan pengangguran 

pada perekonomian yang semakin berkembang (Todaro & Smith, 2011). Mulyani 

dan Suripto (2016) juga bersepakat bahwa hasil proses pembangunan ekonomi 

tidak hanya ditandai dengan meningkatnya GDP per kapita masyarakat dalam 

jangka panjang, tetapi juga disertai dengan perubahan dalam sistem politik, struktur 

sosial, norma-norma masyarakat dan struktur keadaan ekonominya. 
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Sejauh ini pemikiran tentang pembangunan telah mengalami 

perkembangan, mulai dari pandangan sosiologi klasik seperti Durkheim, Weber, 

Marx dan Rostow. Melalui mereka pembangunan didefinisikan sebagai langkah 

kerjasama untuk menghasilkan pilihan yang lebih variatif bagi setiap warga negara. 

Salah satu wacana pokok dalam pemikiran pembangunan menurut Durkheim, 

Weber, Marx dan Rostow adalah pembangunan hendaknya berorientasi kepada 

keberagaman dalam seluruh aspek kehidupan serta hendaknya berorientasi pada 

penyelesaian masalah, pembinaan nilai-nilai moral dan etika masyarakat (I. 

Nugroho & Dahuri, 2004). Dengan kata lain, pembangunan ekonomi tidak hanya 

berpusat pada hasil akhir dari pembangunan ekonomi tapi juga berfokus pada 

sepanjang proses pembangunan itu sendiri.  

Seiring bertambahnya populasi manusia, pemerintah juga berperan dalam 

memperhatikan kualitas sumber daya manusianya. Perkembangan ekonomi suatu 

negara sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Modal manusia dapat 

dibentuk oleh tingkat pendidikan dan kesehatan masyarakat (Wibowo, 2019). Hal 

ini agar terjadi keseimbangan. Menurut Korten dan Klauss (1984) salah satu 

prasyarat keberhasilan pembangunan ekonomi adalah kualitas sumber daya 

manusia yang meningkat. Tikson (2005) juga sepakat bahwa selain indikator 

ekonomi yaitu GNP atau GDP, negara juga perlu memperhatikan indikator 

keberhasilan pembangunan lainnya yaitu kualitas hidup atau indeks pembangunan 

manusia. Pembangunan hendaknya berfokus pada pengembangan sumber daya 

manusia1. Sejatinya, manusia adalah sumber modal negara. Tujuan utama dari suatu 

pembangunan adalah menciptakan lingkungan dimana manusia dapat merasakan 

hidup dengan umur yang panjang, sehat dan produktif. Hal ini tampak sederhana 

tetapi sering dilupakan karena kesibukan pekerjaan dan hal-hal yang bersifat 

materil lainnya. Kesibukan dalam mencari uang memang penting, tetapi bersamaan 

dengan itu, manusia juga hendaknya memperhatikan kondisi fisik dan mentalnya.  

Alinea pertama pada Human Development Report (HDR) yang 

dipublikasikan oleh UNDP pada tahun 1990 menegaskan bahwa sejatinya 

                                                           
1 https://www.undp.org/ diakses pada tanggal 02 September 2021 pukul 21.40 WITA 

https://www.undp.org/
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pembangunan manusia memposisikan manusia sebagai tujuan dari pembangunan 

dan bukan sebagai alat bagi pembangunan. Berhasilnya suatu pembangunan yang 

diagendakan oleh pemerintah, sektor swasta dan masyarakat tergantung pada 

partisipasi seluruh masyarakat baik laki-laki maupun perempuan. Selain sebagai 

pelaku, tetapi juga sebagai penerima manfaat dari hasil akhir pembangunan. 

Selain sebagai subjek, kedudukan manusia dalam proses pembangunan juga 

sekaligus sebagai objek dari pembangunan. Oleh karena itu, laki-laki dan 

perempuan memiliki kesetaraan dalam merencanakan, melaksanakan, menilai, 

mengevaluasi dan menikmati hasil pembangunan di segala bidang. Laki-laki dan 

perempuan juga memiliki kesempatan yang sama dalam hal mengakses pendidikan, 

kesehatan, ekonomi dan politik. Berdasarkan kondisi normatif, laki-laki dan 

perempuan mempunyai kedudukan dan peran yang sama, namun berdasarkan 

kondisi objektif menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak mengalami 

keterbelakangan dibanding laki-laki di berbagai bidang kehidupan dan 

pembangunan (Malau, 2015). Namun tidak dapat dipungkiri bahwa pada 

kenyataannya masih terdapat perbedaan hak penggunaan fasilitas antara perempuan 

dan laki-laki. Situasi ini menciptakan ketimpangan dimana perempuan tertinggal 

dalam memperoleh kualitas hidup yang lebih baik. Dalam masyarakat tradisional, 

keterbelakangan ini disebabkan oleh pengabaian perempuan dalam posisinya 

sebagai ibu rumah tangga, sedangkan laki-laki bertanggung jawab dalam menafkahi 

rumah tangganya. Selain itu, faktor budaya dan agama juga sering menjadi faktor 

penghambat kesetaraan gender (Bangun, 2021). 

Isu gender sebenarnya telah lama menjadi sorotan negara-negara di dunia. 

Terbukti dengan dicetuskannya Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia oleh 

Majelis Umum PBB tahun 1948 yang kemudian diikuti oleh berbagai deklarasi dan 

perjanjian lainnya. Pada tahun 1979 Majelis Umum PBB mengadopsi sebuah 

perjanjian tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan 

dimana hal ini menjadi dasar hukum bagi hak-hak perempuan. Perjanjian ini juga 

dikenal dengan Konvensi Wanita. Selanjutnya, Hak Asasi Perempuan kembali 

dideklarasikan dalam Konferensi Dunia keempat tentang Perempuan di Beijing 
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tahun 1995 (Kemenpppa.go.id, 2020). Isu keseteraan gender menjadi isu yang 

hangat dibahas oleh para ahli ekonomi maupun akademisi dari dulu hingga 

sekarang. Buktinya sampai saat ini terdapat berbagai jurnal-jurnal ilmiah dengan 

topik kesetaraan gender. 

Menteri Keuangan Indonesia, Sri Mulyani, yang pernah masuk dalam daftar 

100 (seratus) wanita berpengaruh di dunia sekaligus paling berpengaruh di 

Indonesia pada tahun 2008 versi majalah Forbes di urutan ke-23, dan beliau 

merupakan satu-satunya wakil dari Indonesia yang bersanding dengan pemimpin 

perempuan dunia serta aktivis perempuan berpengaruh lainnya. Dalam Rapat 

Koordinasi Nasional Kementerian Pemberdayaan Pembangunan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (Kementerian PPPA) pada tahun 2019 dengan tema 

“Kesetaraan Gender dalam Memperkuat Perekonomian Bangsa”. Dalam 

kesempatan tersebut beliau mengatakan bahwa pemberdayaan perempuan berperan 

penting dalam pembangunan suatu negara, tidak hanya dari aspek moralitas, 

keadilan, tetapi juga dari aspek ekonomi sangat penting dan relevan2. Kesetaraan 

gender yang ia fokuskan adalah kesetaraan peluang bagi semua gender dalam hal 

partisipasi ekonomi, pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan di bidang politik. Di 

dalam Al-Quran, Allah beberapa kali menyebutkan bagaimana pengaruh 

perempuan terhadap lingkungannya baik internal maupun eksternal. Allah 

membuat satu surah tersendiri yang berbicara tentang perempuan yaitu QS. An-

Nisa. Menurut Quraish Shihab, ajaran Islam sejatinya memberikan perhatian yang 

sangat besar serta kedudukan  terhormat  kepada  perempuan. Terdapat banyak teks 

Al-Quran yang mendukung pendapat yang menunjukkan kesamaan unsur 

penciptaan Adam dan Hawa serta kesetaraan kedudukannya (Mukarromah, 2018).  

Kesejahteraan gender diukur dari gender inequality index. Indonesia sendiri 

berada pada ranking 83 di tahun 2020. Masalah yang dihadapi adalah mayoritas 

perempuan tidak bisa mengakses modal karena modal perlu diakses dengan 

kapasitas pendidikan, skill dan leadership. Selain itu juga mayoitas perempuan 

                                                           
2 https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-pentingnya-kesetaraan-gender-untuk-sebuah-

negara/ diakses pada tanggal 4 September 2021 pukul 19.45 WITA 

https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-pentingnya-kesetaraan-gender-untuk-sebuah-negara/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-pentingnya-kesetaraan-gender-untuk-sebuah-negara/
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Indonesia bekerja di sektor informal. Ditambah lagi mayoritas perempuan yang 

memiliki kapabilitas yang setara dengan laki-laki namun diupah rendah daripada 

laki-laki. Masalah-masalah ini juga banyak dialami oleh negara-negara lain. Hal 

inilah yang menjadi penghalang seorang perempuan untuk lebih memberdayakan 

kemampuan dirinya. Ini menjadi perhatian bagi pemerintah agar lebih 

memperhatikan peran perempuan agar bisa maksimal ikut berpartisi dalam 

pembangunan ekonomi negara3. Kenyataan bahwa kesejahteraan perempuan dan 

anak-anak sangat dipengaruhi oleh strategi kebijakan pembangunan yang 

menggarisbawahi urgensi upaya partisipasi perempuan dalam berbagai program 

pembangunan. Ini mencakup upaya untuk meningkatkan pertisipasi tenaga kerja 

dan memastikan perempuan untuk memperoleh akses yang sama dengan laki-laki 

ke berbagai peluang pemberdayaan melalui program pendidikan dan pelatihan, 

peningkatan lapangan kerja sektor formal dan perluasan pertanian, serta pelayanan 

kesehatan (Todaro & Smith, 2011). 

Brazil sukses dalam mengurangi angka kemiskinan. Berdasarkan data 

World Bank, kemiskinan relatif turun dari 21% (2003) menjadi 11% (2009). 

Kemiskinan ekstrim juga menurun dengan signifikan dari 9,8% (2003) menjadi 

6,1% (2009). Dengan kebijakan yang dibuat Pemerintah Brazil, yaitu dengan 

mengalokasikan waktu perempuan antara pekerjaan pasar, mengurus anak, 

akumulasi modal manusia, dan produksi rumah untuk mendorong kesetaraan 

gender mungkin dapat berdampak besar pada pertumbuhan ekonomi di Brazil 

(Agénor & Canuto, 2015). Selain itu sebuah penelitian juga dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor ketidaksetaraan gender dan menganalisis hubungan antara 

pertumbuhan pendapatan dan peningkatan struktural ekonomi dengan 145 negara. 

Hasilnya, rasio jenis kelamin memiliki hubungan positif dengan tingkat 

pertumbuhan GNI dan indeks pengembangan ICT. Perempuan yang buta huruf 

memiliki hubungan negatif dengan tingkat pertumbuhan GNI, dan perempuan yang 

menduduki kursi parlemen memiliki hubungan positif dengan tingkat pertumbuhan 

GNI. Tingkat partisipasi tenaga kerja perempuan memiliki hubungan positif secara 

                                                           
3 Ibid 
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signifikan dengan indeks pengembangan ICT. Hasil ini menegaskan pentingnya 

tenaga kerja perempuan di masa depan. Dengan hasil ini pula, banyak negara perlu 

mempertimbangkan kembali diskriminasi terhadap perempuan dan menetapkan 

strategi berdasarkan institusi dan kebijakan untuk mempersiapkan revolusi industri 

keempat (Kim & Jonggook, 2017). Semakin banyak bukti empiris menunjukkan 

bahwa ketidaksetaraan baik itu dari pendapatan maupun terkait gender, dapat 

menghambat pertumbuhan ekonomi. Analisis data panel tentang pengaruh 

kesetaraan gender terhadap pertumbuhan ekonomi di 110 (seratus sepuluh) negara 

maju dan negara berkembang untuk periode 2006 hingga 2012. Hasilnya dengan 

mendorong kesetaraan gender, memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi (Baloch et al., 2017). 

Berikut adalah grafik peringkat 50 Negara dengan kesetaraan terbaik 

berdasarkan Gander Inequality Index yang tercantum dalam Human Development 

Report tahun 2020. 
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Gambar 1.1 

Ranking 50 Besar Negara dengan Kesenjangan Gender berdasarkan Gender 

Inequality Index tahun 2019 
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Lanjutan Gambar 1.1 

 

Sumber: Human Development Report, 2020 

 Berdasarkan Gambar 1.1 Switzerland atau Swiss memiliki nilai GII 0,3 

atau 3 persen, menempati peringkat 1 dari 162 negara dalam indeks 2019 yang 

tertera dalam Laporan Indeks Pembangunan Manusia tahun 2020. Di Swiss, 38,6 

persen kursi parlemen dipegang oleh perempuan, dan 95,6 persen perempuan 

dewasa setidaknya telah mencapai tingkat pendidikan menengah dibandingkan 

dengan 96,8 persen rekan laki-laki mereka. Untuk setiap 100.000 kelahiran hidup, 
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5,0 wanita meninggal karena penyebab terkait kehamilan; dan angka kelahiran 

remaja adalah 2,8 kelahiran per 1.000 wanita usia 15-19 tahun. Partisipasi 

perempuan di pasar tenaga kerja adalah 62,9 persen dibandingkan dengan 73,8 

untuk laki-laki (UNDP, 2021). 

 UNDP telah membahas isu-isu gender dalam publikasi Human 

Development Report (HDR) sejak tahun 1995. Publikasi tersebut menegaskan 

bahwa pembangunan manusia adalah tindakan urgen untuk meningkatkan pilihan 

bagi semua masyarakat, tanpa terkecuali. Publikasi tersebut juga memuat pesan 

bahwa mengabaikan aspek gender akan mengganggu proses pembangunan di suatu 

daerah (Kemenpppa, 2020). Selain itu para ekonom kontemporer seperti Todaro 

melalui bukunya yang berjudul Economic Development mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh besar bagi pembangunan ekonomi suatu negara jika 

pemerintahnya lebih memperhatikan komponen-komponen yang mendukung 

produktivitas perempuan agar dapat mengakses kebutuhan-kebutuhannya di bidang 

ekonomi dan sosial. 

 Kesetaraan gender merupakan tujuan kelima dari 17 tujuan yang ingin 

dicapai dalam program Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs merupakan 

suatu rencana aksi global yang disepakati oleh pemimpian dunia melalui Persatuan 

Bangsa-Bangsa (PBB) dalam rangka memutus rantai kemiskinan, mengurangi 

ketidaksetaraan dan melindungi lingkungan. SDGs memuat 17 tujuan dan 169 

target yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030. Adanya tujuan kesetaraan 

gender dalam SDGs 2030 menambah urgensi keseteraan gender dalam 

pembangunan manusia yang berkelanjutan. Hal inilah yang menjadi fokus peneliti 

dalam meneliti fenomena kesetaraan gender antar negara dengan judul “Pengaruh 

Gender Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Global Dengan Pendekatan Variabel 

Intervening Pertumbuhan Ekonomi”. 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang terjadi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Gender Inequalty Index dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi? 
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2. Apakah Gender Development Index dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi?  

3. Apakah Gender Inequalty Index dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat global?  

4. Apakah Gender Development Index dapat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat global?  

5. Apakah pertumbuhan ekonomi dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat global? 

6. Apakah Gender Inequalty Index melalui pertumbuhan ekonomi sebagai 

variabel intervening dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 

global? 

7. Apakah Gender Development Index melalui pertumbuhan ekonomi sebagai 

variabel intervening dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 

global? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Gender Inequalty Index terhadap pertumbuhan 

ekonomi; 

2. Untuk mengetahui pengaruh Gender Development Index terhadap 

pertumbuhan ekonomi;  

3. Untuk mengetahui pengaruh Gender Inequalty Index terhadap 

kesejahteraan masyarakat global; 

4. Untuk mengetahui pengaruh Gender Development Index terhadap 

kesejahteraan masyarakat global; 

5. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kesejahteraan 

masyarakat global; 

6. Untuk mengetahui pengaruh Gender Inequalty Index melalui pertumbuhan 

ekonomi sebagai variabel intervening terhadap kesejahteraan masyarakat 

global; 
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7. Untuk mengetahui pengaruh Gender Development Index melalui 

pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening terhadap kesejahteraan 

masyarakat global. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kontribusi Teoritik 

Menambah khazanah keilmuan ekonomi pembangunan tentang pengaruh 

secara langsung Gender Inequality Index dan Gender Development Index 

terhadap kesejahteraan ekonomi serta pengaruh secara tidak langsung 

melalui pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening di negara-

negara dengan kesetaraan gender yang tinggi berdasarkan Human 

Development Report tahun 2020. 

2. Kontribusi Praktik 

Memberikan bukti empiris dari negara-negara dengan kesetaraan gender 

yang tinggi mengenai pengaruh langsung gender terhadap kesejahteraan 

masyarakat maupun pengagruh tidak langsung melalui pertumbuhan 

ekonomi sebagai variabel intervening.  

3. Kontribusi Kebijakan 

Dapat dijadikan sebagai sumber pengambilan keputusan bagi pemerintah 

dalam negeri agar lebih memperhatikan peran perempuan serta komponen-

komponen pendukung untuk produktivitasnya dalam rangka membantu 

pembangunan ekonomi Indonesia, sehingga baik laki-laki maupun 

perempuan dapat saling berkoordinasi untuk kesejahteraan masyarakat. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Berikut adalah sistematika pembahasan dari masing-masing bab dalam 

penelitian ini: 

BAB I Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini menjeleaskan latar 

belakang serta fenomena gender dan pembangunan secara mendunia. 



13 
 

 

BAB II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis, berisi tentang teori-teori 

yang digunakan dalam penelitian ini. Teori-teori tersebut juga digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel. Teori yang digunakan adalah teori human 

capital dan pertumbuhan ekonomi dari Adam Smith dan dikombinasikan dengan 

teori gender dari Riant Nugroho. Selain itu terdapat pengembangan hipotesis yang 

disertai dengan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

BAB III Metode Penelitian meliputi desain penelitian, definisi operasional variabel, 

populasi dan sampel, teknil sampling, jenis dan sumber data serta metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis data yang digunakan adalah 

regresi data panel dan sobel test. Populasi pada penelitian ini adalah negara-negara 

yang terdata dalam human development report tahun 2017 hingga 2019. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah negara-negara yang terdata lengkap dalam 

human development report tahun 2017 hingga 2019.  

BAB IV memuat hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini menyajikan hasil 

analisis data menggunakan program aplikasi statistik yakni Eviews 9 serta 

interpretasi dari hasil olah data tersebut. Selain itu, hasil dari analisis tersebut juga 

dibahas dalam bentuk narasi. 

BAB V Penutup berisi kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian. Serta 

keterbatasan penelitian dan saran yang dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah dijabarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, tesis ini 

memiliki kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gender Inequality Index tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Meskipun banyak studi yang berbanding dengan terbalik dengan hasil 

tersebut, terdapat juga beberapa studi yang mendukung 

ketidakberpengaruhan tersebut. Studi yang menunjukkan bahwa Gender 

Inequality Index tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

mayoritas terjadi pada negara-negara kurang berkembang atau negara-

negara yang berada pada strata low development. 

2. Gender Development Index tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Kesimpulan ini didukung dengan terbatasnya studi-studi 

internasional yang menggunakan variabel GDI dalam penelitian kuantitatif. 

3. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Kesejahteraan masyarakat adalah hasil dari proses 

pembangunan. Salah satu indikator keberhasilan pembangunan adalah 

indikator moneter yang diwakili oleh Gross Domestic Product. 

4. Gender Inequality Index berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan 

masyarakat global. Karena hasil pembangunan bukan hanya tergambar 

malalui pertumbuhan ekonomi tetapi juga diikuti dengan perubahan sosial 

yang lebih baik. 

5. Gender Development Index berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat global. GDI adalah bagian dari HDI karena memiliki indikator 

yang sama. Berdasarkan teori, keduanya memiliki hubungan yang positif. 

Kesimpulan ini sesuai dengan teori dan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. 
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6. Gender Inequality Index melalui pertumbuhan ekonomi sebagai variabel 

intervening tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat global. 

Kondisi ini umumnya terjadi pada negara-negara yang berpengahasilan 

tinggi seperti negara-negara Asia Timur dan negara-negara Timur Tengah 

dimana pemerintah dengan sangat baik dalam menyediakan sarana-sarana 

kesehatan dan pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusianya. Dengan kondisi seperti itu, tetap saja perempuan mengalami 

keterbatasan dalam mengakses sarana-sarana tersebut karena stereotype 

yang berkembang di masyarakat serta faktor agama juga seringkali menjadi 

penghambat perempuan dalam mengakses pendidikan yang lebih baik. 

Selain itu berdasarkan data statistik deskriptif, data GDP terdapat outlier 

sehingga pengujian hubungan antara GII dan kesejahteraan masyarakat 

global jika menggunakan variabel GDP menjadi tidak signifikan. 

7. Gender Development Index melalui pertumbuhan ekonomi sebagai variabel 

intervening tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat global. 

Berbagai tantangan dialami oleh perempuan meskpun ia telah memiliki 

kemampuan dan potensi, seperti keterampilan pendidikan, kualitas 

kewirausahaan, keterampilan kerja, kemampuan kreatif dan keterampilan 

sosial, namun seringkali tidak diperhatikan atau seringkali diabaikan. Selain 

itu berdasarkan data statistik deskriptif data GDP terdapat outlier sehingga 

pengujian hubungan antara GDI dan kesejahteraan masyarakat global jika 

menggunakan variabel GDP menjadi tidak signifikan. 

B. Implikasi 

 Berdasarkan serangkaian langkah penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

dua implikasi yaitu secara teoritik dan praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Secara teoritik, hasil penelitian ini akan menambah khazanah keilmuan bagi 

ekonomi Islam mengenai hubungan gender dan pembangunan. Selain itu 

juga melalui hasil penelitian ini akan menambah bukti serta memperkuat 

adanya hubungan gender dan pembangunan dalam perspektif ekonomi 

Islam.  
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2. Secara praktis, hasil studi ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

bagi pemerintah Indonesia agar semakin memperhatikan kesetaraan gender. 

Karena dalam proses pembangunan, semua warga negara berhak untuk 

terlibat di dalamnya baik laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu, 

tidak memperhatikan kesetaraan gender dalam suatu negara sama saja 

menghilangkan potensi hasil pembangunan yang lebih baik. 

C. Keterbatasan dan Saran  

 Berdasarkan serangkaian penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Strata sampel yang diperoleh tidak proporsional di masing-masing strata, 

hal ini disebabkan karena kondisi pembangunan serta faktor-faktor 

pertumbuhan ekonomi yang berbeda di setiap negara; dan 

2. Pada Gender Inequality Index dan Gender Development Index, memiliki 

indikator yang kurang lengkap dikarenakan keterbatasan informasi yang 

diperoleh UNDP. 

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Melakukan penelitian pada strata tertentu saja agar hasil dari analisis data 

dapat digeneralisasi; 

2. Menambah variabel yang menjadi faktor-faktor yang mendorong naik 

turunnya angka kesetaraan gender seperti variabel investasi atau belanja 

negara dalam aspek pendidikan dan kesehatan; dan 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya bisa menggunakan teori gender yang diakui 

secara internasional jika menggunakan objek penelitian yang sifatnya 

global. 
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